ABSTRAK

Semakin ketatnya persaingan dalam dunia usaha di masa kini dan di
masa mendatang menyebabkan informasi menjadi semakin penting bagi
pihak manajemen dalam mengambil keputusan. Begitu juga dengan industri
cat, banyaknya badan usaha skala menengah besar yang menerjuni industri
cat menyebabkan persaingan antar produsen cat semakin meningkat. Agar
badan usaha dapat tetap unggul dalam industri cat yang semakin kompetitif,
maka implementasi strategi yang bersumber pada visi badan usaha menjadi
semakin penting, Selain itu, agar badan usaha dapat tetap bertahan maka
badan usaha memerlukan informasi yang mampu mengidentifikasikan dan
mengendalikan faktor-faktor kuncinya. Pada masa sekarang ini diperlukan
suatu sistem pengukuran kinerja yang mampu menyeimbangkan kinerja
keuangan dan kinerja operasional badan usaha, mengingat pengukuran
kinerja yang hanya mengandalkan pada kriterta financial saja sudah tidak
mencukupi lagi karena banyak faktor-faktor yang bersifat non-financial
temyata juga memainkan peranan yang penting dalam mencapai prestasi.
Pengukuran kinerja ini adalah Balanced Scorecard yang meliputi empat
perspektif, yaitu keunangan, pelanggan, proses bisnis internal, belajar dan
bertumbuh.

Balanced Scorecard merupakan sarana untuk menterjemahkan misi,
visi, dan strategi badan usaha ke dalam serangkaian pengukuran kinerja
sechingga memberikan informasi bagi semua anggota badan usaha mengenai
arah yang jelas untuk mencapi visi, misi, dan strategi sehingga setiap
tindakan anggota badan usaha dapat diarahkan pada pencapaian tujuan
badan usaha. Dengan Balanced Scorecard keseimbangan pengukuran
kinerja akan tercapai karena dalam Balanced Scorecard melihat dari empat
perspektif yang berdasarkan prinsip cause and effect relationship, outcome
and performance driver dan linkage to financial.

Banyak badan usaha telah menggunakan pengukuran baik financial
maupun rnon-financial tetapi pengukuran ini tidak dapat dikatakan sebagai
pengukuran yang seimbang (balanced) karena penggunaan pengukuran
tersebut hanya sebagal tactical feedback dan control untuk operasi jangka
pendek. Hal intlah yang membedakannya dengan Balanced Scorecard
karena Balanced Scorecard menggabungkan antara kinerja masa lalu dan
pemicu dani kinerja di masa mendatang sesuai dengan strategi yang
ditetapkan.

Dengan Balanced Scorecard menyebabkan informasi yang diperoleh
pithak manajemen dalam pengambilan keputusan tidak hanya melihat pada
operasi jangka pendek badan usaha tetapi juga kelangsungan hidup badan
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